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MOTTO 
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(Mahatma Gandhi) 
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Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Retribusi Parkir Berlangganan Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Jember 

 

Achmad Tahir 

 

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan,Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 

Saat ini kendaraan bermotor bukanlah barang mewah, rata-rata masyarakat 

memiliki kendaraaan bermotor. Masyarakat membutuhkan lahan parkir untuk 

memarkir kendaraannya ketika sedang berpergian. Pemerintah Daerah telah 

membuat kebijakan tentang rertibusi pelayanan parkir berlangganan di tepi jalan 

umum, yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam memarkirkan 

kendaraanya dan membayar parkir dalam waktu satu tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan kontribusi retribusi parkir 

berlangganan terhadap Pendapatan asli daerah di Kabupaten Jember serat 

implementasinya pada tahun 2011-2015. Jenis penelitian ini adalah deskrtiptif 

kualitatif dan data sekunder serta primer. Data sekunder berupa target dan 

realisasi penerimaan Retribusi Parkir berlangganan dan Pendapatan Asli daerah 

Tahun 2011-2015 yang diperoleh dari Kantor Dinas Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember. Data primer berupa hasil observasi dan wawancara langsung 

kepada beberapa pengguna dan petugas parkir berlangganan di salah satu kawasan 

parkir berlangganan di Kabupaten Jember. Bedasarkan hasil akhir menunjukkan 

efektivitas rertibusi parkir berlangganan di Kabupaten Jember dapat dikatakan 

sangat efektif. Kontribusi retribusi parkir berlangganan di Kabupaten Jember  

dapat dikatakan cukup baik, dan impelmentasi rertibusi parkir berlangganan dapat 

dikatakan kurang karena tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku, masih 

terdapat petugas juru parkir yang menerima imbalan dan pengguna jasa parkir 

yang memberi imbalan. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Kontribusi, implementasi, retribusi parkir berlangganan 
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Effectiveness and Contribution of Parking Parking Levy Subscription To Local 

Original Income In Jember District 

 

Achmad Tahir  

 

Department of Economics and Development Studies, Fakulty of Economics and 

Business,University of Jember. 

 

ABSTRACT 

Currently motor vehicles are not luxury goods, the average society has a motor 

vehicle. People need parking space to park their vehicles while traveling. The 

local government has made a policy on the ruddling of a public roadside 

subscription parking service, which aims to make it easier for people to park their 

vehicles and pay for parking within a year. This study aims to determine the 

effectiveness and contribution of parking retribution subscription to the original 

Revenue in Jember District fiber implementation in 2011-2015. The type of this 

research is qualitative deskrtiptif and secondary and primary data. Secondary data 

in the form of target and realization of acceptance of Parking Retribution and 

Local Original Income Year 2011-2015 obtained from Regional Office of 

Revenue Office of Jember Regency. Primary data is the result of observation and 

direct interview to some of the users and parking officer of subscription in one of 

parking area of subscription in Jember Regency. Based on the final result shows 

the effectiveness of parking subscription rertibusi in Jember Regency can be said 

very effective. The contribution of subsidized parking fees in Jember Regency is 

quite good, and the imple- mentation of parking parking is less due to non-

compliance with applicable regulations, there is still a parking officer who 

receives compensation and parking service users who provide imabalan. 

Keywords: effectiveness, contribution, implementation, subscription parking levy 
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RINGKASAN 
 

Efektivitas dan Kontribusi Penerimaaan Retribusi Parkir Berlangganan 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Jember; Achmad Tahir, 

130810101051; 2017; 57 halaman; Program Studi Ekonomi Pembangunan 

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember. 

Pemerintah daerah diharapkan mampu memanfaatkan berbagai potensi yang 

ada, sehingga menjadi sumber pendapatan daerah tersebut. Pada otonomi daerah 

saat ini, kekuasaan dalam pengelolaan keuangan diberikan pada daerah. Menurut 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa 

“Otonomi Daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.” (UU No. 32,2004) 

(Irsandy et all, 2014) Menurut Ariun (1979 dalam Yuliantini:2012) Pemerintah 

daerah diberikan kebebasan untuk membuat inisiatif sendiri, mengelola, dan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada pada daerah tersebut. Adanya kebebasan 

untuk berinisiatif merupakan suatu dasar pemberian otonomi daerah, karena dasar 

pemberian otonomi daerah adalah dapat berbuat sesuai dengan kebutuhan 

setempat.(Reza Arditia, 2013)  

Dengan jumlah kendaraan bermotor yang semakin meningkat tiap tahunnya 

dan juga saat ini Indonesia telah menjalankan otonomi daerah maka pemerintah 

daerah harus lebih inovatif dalam membuat kebijakan yang menyangkut parkir. 

Peraturan daerah menyangkut parkir pun berbeda-beda tiap daerah. Kebijakan 

pemerintah mengenai parkir di suatu daerah telah disesuaikan dengan keadaan dan 

kebutuhan dari daerah itu sendiri. Dari kebijakan pemerintah yang mengatur 

berlangsungnya kegiatan parkir di suatu daerah maka pemerintah juga memiliki 

peraturan yang juga berkaitan dengan pendapatan jasa parkir. Tentunya 

pendapatan dari parkir ini tidaklah sedikit dan tentu berpengaruh pada pendapatan 

daerah ketika parkir ini dikelola oleh pemerintah. Dengan adanya UU No. 33 

tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah maka pemerintah daerah lebih bisa mengolah dan mengatur 

keuangan daerahnya masing-masing. Dengan adanya undang-undang ini, maka 

pemerintah diasumsikan dapat mengontrol pelaksanaan parkir dan juga 

pendapatan dari parkirnya. Pendapatan dari sektor parkir diasumsikan bisa 

mengalamai peningkatan di tiap tahunnya, mengingat peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor yang semakin tahun semakin bertambah.(Martinus, 2015) 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas dan 

kontribusi retribusi parkir berlangganan terhadap pendapatan asli daerah serta 

impelemntasi di Kabupaten Jember pada tahun 2011-2015. 

 Berdasarkan hasil analisis efektivitas menunjukkan bahwa tingkat 

efektivitas retribusi parkir di Kabupaten Jember di kategorikan sangat efektif 

dengan rata-rata 100% dari tahun 2011-2015. Hasil tersebut menggambarkan 

retribusi parkir berlangganan di Kabupaten Jember telah berhasil mencapai target 

yang telah ditentukan. Hasil analisis kontribusi menunjukkan tingkat kontribusi 

retribusi parkir berlangganan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten 

Jember dapat dikatakan cukup baik, dengan rata-rata 35% dari tahun 2011-2015. 

Hasil analisis deskriptive menunjukkan bahwa pelaksanaan retribusi parkir 

berlangganan di Kabupaten Jember tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Rata-rata pengguna jasa parkir berlangganan masih memberikan uang kepada 

petugas parkir, sebaliknya terdapat beberapa petugas juru parkir yang sengaja 

mengikuti pengguna jasa parkir agar mereka diberi uang parkir 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia terbagi atas beberapa wilayah. Setiap 

wilayah mempunyai hak dan kewajiban untuk mengatur urusan pemerintahannya, 

sehingga meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pemerintahan 

serta pelayanan kepada masyarakat. Pembangunan Daerah merupakan bagian dari 

pembangunan nasional, maka diperlukan dana untuk membiayai pembangunan 

daerah tersebut. Pemerintah Pusat memberikan wewenang kepada Pemerintah 

daerah untuk menggali sumber-sumber pendapatan yang ada di daerah tersebut. 

Pemerintah daerah diharapkan mampu memanfaatkan berbagai potensi yang 

ada, sehingga menjadi sumber pendapatan daerah tersebut. Pada otonomi daerah 

saat ini, kekuasaan dalam pengelolaan keuangan diberikan pada daerah. Menurut 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa 

“Otonomi Daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.” (UU No. 32,2004) 

(Irsandy et all, 2014) Menurut Ariun (1979 dalam Yuliantini:2012) Pemerintah 

daerah diberikan kebebasan untuk membuat inisiatif sendiri, mengelola, dan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada pada daerah tersebut. Adanya kebebasan 

untuk berinisiatif merupakan suatu dasar pemberian otonomi daerah, karena dasar 

pemberian otonomi daerah adalah dapat berbuat sesuai dengan kebutuhan 

setempat.(Reza Arditia, 2013)  

Sumber-sumber pendanaan pemerintah daerah terdiri atas PAD, pinjaman 

daerah, dana perimbangan, dan pendapatan lain-lain yang sah. Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber 

dalam wilayahnya sendiri yang dipungut bedasarkan peraturan daerah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.(Sigit, 2015) Menurut 

(Mahmudi, 2010:18) semakin tinggi kemampuan daerah dalam menghasilkan 

PAD, maka semakin besar direksi daerah tersebut utnuk menggunakan PAD 

sesuai dengan kebutuhan dan prioritas pembangunan daerah.(Tri Andi, 2015) 
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Efektifitas retribusi daerah sendiri merupakan penilain kinerja pemungutan 

retribusi daerah oleh Dinas Pendapatan Derah selama satu tahun anggaran dengan 

melihat efektif atau tidak dari persentase penerimaan retribusi daerah yang 

direalisasikan dibandingakn dengan target yang telah ditetapkan.(Irsandy et all, 

2014. Kontribusi yaitu untuk mengetahui sejauh mana retribusi daerah 

memberikan sumbangan dalam penerimaan PAD. Untuk mengetahui kontribusi 

dilakukan dengan membandingkan penerimaan retribusi daerah. Semakin besar 

hasilnya berarti besar pula peranan retribusi daerah terhadap PAD, begitu pula 

sebaliknya jika hasil perbandingannya terlalu kecil berarti peranan retribusi 

daerah terhadap PAD juga kecil (Mahmudi2010 :145).(Feisly, 2013) 

Bedasarkan Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

Daerah juga berhak mengenakan pungutan kepada masyarakat. Retribusi daerah 

diatur dalam UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Retribusi parkir termasuk bagian dari pajak daerah dan retribusi daerah dimana 

penyelenggaraan tempat parkir berada di luar badan-badan jalan, baik yang 

disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan sebagai suatu 

usaha termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan bermotor.(Reza et all, 

2014) Menurut Undang-Undang 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi 

daerah menyatakan bahwa, “Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi 

adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 

yang khusus disediakan dan diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan 

orang pribadi atau badan.” Dalam retribusi jasa umum terdapat retribusi 

pelayanan parkir di tepi jalan umum yang memberikan kontribusi bagi PAD, 

untuk itu diperlukan upaya intensifiksi penerimaan retribusi pelayanan parkir di 

tepi jalan umum guna optimalisasi PAD. Dengan melihat semakin bertambahnya 

volume kendaraan pemakai jalan maka diperlukan suatu tindakan dari pemerintah 

daerah untuk mengaturnya.   

Kendaraan bermotor menjadi suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam 

kebutuhan masyarakat. Penggunaan kendaraan bermotor secara pribadi biasanya 

menggunakan sepeda motor dan mobil, dengan demikian kebutuhan akan 

kepemilikan kendaraan bermotor menjadi tinggi.  
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Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia dari Tahun 2008-2012 

 
Tahun Mobil 

Penumpang 

(Ribu) 

Bis 

(Ribu) 

Truck 

 

Sepeda 

Motor 

Jumlah 

2008 7.489.852 2.059.187 4.452.343 47.683.681 61.685.063 

2009 7.910.407 2.160.973 4.452.343 52.767.093 67.336.644 

2010 8.891.041 2.250.109 4.687.789 61.078.188 76.907.127 

2011 9.548.866 2.254.406 4.958.738 68.839.341 85.601.351 

2012 10.432.259 2.273.821 5.286.061 76.381.183 94.373.324 

Sumber: BPS Indonesia, tahun 2013 

Melihat jumlah kendaraan yang semakin tahun semakin meningkat, maka 

kondisi jalan raya akan semakin penuh, dimana jalan akan digunakan untuk 

kendaraan bergerak dan parkir. Setiap pengguna jalan membutuhkan parkir ketika 

mereka sampai di tujuan. Meningkatnya jumlah kendaraan di tiap tahunnya juga 

sebanding dengan jumlah kendaraan yang akan menggunakan jasa parkir. Jika 

kendaraan yang diparkir di tepi jalan umum semakin meningkat maka jalan 

semakin banyak digunakan untuk parkir. Tiap pengguna jasa parkir akan 

dikenakan biaya parkir, keuntungan dari jasa parkir ini juga akan semakin 

meningkat seiring dengan jumlah kendaraan bermotor yang semakin 

meningkat.(Martinus, 2015) Dengan kata lain peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor akan berdampak bagi pemasukan pemerintah daerah.  

Dengan jumlah kendaraan bermotor yang semakin meningkat tiap tahunnya 

dan juga saat ini Indonesia telah menjalankan otonomi daerah maka pemerintah 

daerah harus lebih inovatif dalam membuat kebijakan yang menyangkut parkir. 

Peraturan daerah menyangkut parkir pun berbeda-beda tiap daerah. Kebijakan 

pemerintah mengenai parkir di suatu daerah telah disesuaikan dengan keadaan dan 

kebutuhan dari daerah itu sendiri. Dari kebijakan pemerintah yang mengatur 

berlangsungnya kegiatan parkir di suatu daerah maka pemerintah juga memiliki 

peraturan yang juga berkaitan dengan pendapatan jasa parkir. Tentunya 
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pendapatan dari parkir ini tidaklah sedikit dan tentu berpengaruh pada pendapatan 

daerah ketika parkir ini dikelola oleh pemerintah. Dengan adanya UU No. 33 

tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah maka pemerintah daerah lebih bisa mengolah dan mengatur 

keuangan daerahnya masing-masing. Dengan adanya undang-undang ini, maka 

pemerintah diasumsikan dapat mengontrol pelaksanaan parkir dan juga 

pendapatan dari parkirnya. Pendapatan dari sektor parkir diasumsikan bisa 

mengalamai peningkatan di tiap tahunnya, mengingat peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor yang semakin tahun semakin bertambah.(Martinus, 2015) 

Kabupaten Jember merupakan bagian dari Provinsi Jawa Timur, tentunya 

memerlukan dana yang begitu besar dalam menyelenggrakan kegiatan 

pembangunan daerah. Sumber penerimaan pemerintah Kabupaten jember berasal 

dari pengelolaan pendapatan asli daerah. Upaya untuk meningkatkan pendapatan 

asli daerah tentu tidak terlepas dari peranan masing-masing komponen yang 

meliputi penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, laba perusahaan milik daerah, 

penerimaan dinas-dinas dan penerimaan daerah lainnya. Kabupaten Jember 

mempunyai banyak potensi retribusi daerah yang masih perlu digali oleh 

pemerintah setempat. Retribusi parkir merupakan salah satu sumber retribusi 

daerah yang berperan dalam peningkatan penerimaan retribusi bagi Kabupaten 

Jember. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 12 Tahun 

2013 Bab 2 Pasal 2, sistem retribusi parkir di Kabupaten Jember terdapat dua 

sistem, yaitu sistem parkir harian kendaraan berplat nomor luar provinsi Jawa 

Timur dan sistem parkir berlangganan. Sistem ini dilakukan di tempat parkir 

umum yang dalam hal ini sistem parkirnya dikelola oleh pemerintah. Sistem 

parkir harian adalah retribusi parkir yang dipungut setiap 1 (satu) kali parkir 

sedangkan parkir berlangganan retribusi parkir yang dipungut setiap 1(satu) tahun. 

Kabupaten Jember merupakan daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan 

kendaraan bermotornya cukup besar.  
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Berikut tabel terkait perkembangan kendaraan bermotor di Kabuapten Jember. 

 

Tabel 1.2 Jumlah Kendaraan Di Kabupaten Jember Perkembangan banyaknya 

Kendaraan Menurut Jenis Kendaraan Bedasarkan Catatan Kepolisian 

Resort Jember 2008-2013. 

 
Jenis 

kendaraan 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Sepeda 

Motor 

38.345 41.361 419.275 464.362 302.375 413.461 

Jeep 163 267 3.522 3.775 2.706 1.682 

Sedan 231 472 6.683 7.092 3.432 256 

Colt 

station 

703 1.947 15.973 18.666 12.468 31.947 

Truck 290 393 6.651 6.959 3.688 5.414 

Colt Pick 

up 

399 606 6.004 6.467 4.361 8.489 

Bus 503 156 449 490 351 465 

Ambulance 13 2 45 47 53 9 

Roda 3 89 74 504 790 450 714 

Jumlah 40.736 45.278 459.106 508.648 329.884 462.437 

Sumber: http//jemberkab.bps.go.id/data/publikasi/publikasi 12/publikasi/index.html 

 

Dengan melihat tingkat kepadatan kendaraan bermotor diatas, retribusi 

parkir akan berpengaruh besar terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. 

Dengan demikian pakrir berlangganan merupakan salah satu unit pendapatan 

untuk menopang pertumbuhan pendapatan asli daerah. Pemberlakuan kebijakan 

parkir berlangganan di Kabupaten Jember sesuai dengan Perda Nomor 12 tahun 

2008 tentang retribusi parkir yaitu parkir berlanggan adalah parkir yang dipungut 

untuk jangka waktu 1 (satu) tahun atau sama dengan masa berlakunya pajak 

kendaraan bermotor sebagai pembayaran atas penyediaan dan atau pelayanan 
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tempat parkir di tepi jalan umum yang disediakan oleh pemerintah kabupaten. 

Bedasarkan Perda Nomor 47 Tahun 2011 Tentang Pelayanan Parkir di Tepi Jalan 

Umum struktur dan besaran tarif retribusi pelayanan parkir kendaraan ditetapkan 

sebagai berikut. Tarif retribusi parkir berlangganan roda dua (2) dan roda tiga (3) 

sebesar Rp. 20.000, roda empat (4) sebesar Rp. 40.000, roda enam (6) sebesar Rp. 

50.000, pick up dan taxi argo sebesar Rp. 25.000. tarif retribusi parkir harian 

kendaraan luar Provinsi Jawa Timur roda 2 (dua) dan 3 (tiga) sebesar Rp.1.000, 

roda 4 (empat) sebesar Rp.2.000, roda 6 (enam) sebesar Rp. 5.000. 

Pelaksanaan parkir di dalam kota terbagi menjadi 5 zona. Zona A terdiri 

dari: Jalan Gajah Mada, Jalan Melati, Jalan Kenanga, dan Jalan Sultan Agung. 

Zona B terdiri dari : Jalan Diponegoro, Jalan Gatotot Subroto, Jalan Untung 

Suropati, dan Jalan PB Sudirman. Untuk zona C terdiri dari : Jalan A. Yani, Jalan 

Letjen Panjaitan, Jalan Trunojoyo, dan Jalan Cokroaminoto. Zona D terdiri dari : 

Jalan Saman Hudi dan Jalan Gajah Mada selatan. Zona E meliputi : Jalan Jawa, 

Jalan Sumatera, dan Jalan Kalimantan (Tri Andi, 2015) 

Sistem pembayaran parkir berlangganan cukup mudah dan cepat prosesnya 

masuk ke kas daerah. Pembayaran parkir berlangganan di Kabupaten Jember 

menggunakan sistem “notice” langsung pada STNK  pemberian stiker parkir 

berlangganan ketika pengurusan pajak tahunan kendaraan bermotor oleh setiap 

wajib pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT Jember, stiker parkir 

berlangganan di letakkan pada STNK dan plat nomor kendaraan sebagai penanda 

bahwa orang tersebut telah membayar pajak parkir berlangganan. Kemudian 

SAMSAT Jember langsung menyetorkan ke kas daerah melalui Bank Jatim. 

Sedangkan parkir harian dimana pengguna jasa parkirnya adalah kendaraan 

bermotor dengan plat nomor di luar daerah Kabupaten Jember membayar 

kepetugas parkir. Petugas parkir langsung menyetor kepada petugas dari Dinas 

Perhubungan Kabupaten Jember dan menyetorkan Ke Dinas Perhubungan. Uang 

parkir yang terkumpul di Dinas Perhubungan Kabupaten Jember akan disetorkan 

langsung ke PEMDA Jember. Kendaraan berplat nomor luar Jember bisa 

menikmati parkir berlangganan ini, sehingga pada saat parkir kendaraan tidak 

terkena retribusi harian. Hal ini bisa dilakukan, apabila memenuhi ketentuan dari 
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Dinas Perhubungan (Dishub) Kabupaten Jember dengan membeli stiker parkir 

berlangganan yang disediakan oleh Pemerinta Kabupaten Jember, sehingga 

masyarakat yang memiliki plat nomor luar Jember bisa mendaptkan fasilitas 

parkir berlangganan yang disediakan oleh Dinas Perhubungan.( 

Berkaitan dengan masalah pelayanan perparkiran, masih banyak 

penanganan ketertiban petugas juru parkir yang melakukan kecurangan dalam 

mempermainkan tarif pada pembayar pajak parkir berlangganan di Kabupaten 

Jember.  Adanya petugas juru parkir yang masih menerima dan meminta imbalan 

dari pengguna parkir berlangganan  mengakibatkan kebocoran pendapatan 

retribusi parkir. Bedasarkan uraian di atas, lebih memfokuskan pada efektivitas, 

kontribusi dan implementasinya terhadap pendapatan asli daerah (PAD) 

kabupaten Jember, sehingga mengambil judul Analisis Efektivitas Dan Kontribusi 

Retribusi Parkir Berlangganan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten 

Jember. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti merumuskan masalah analisis ini sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh tingkat efektivitas penerimaan retribusi parkir 

berlangganan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Jember? 

2. Seberapa besar kontribusi penerimaan retribusi parkir berlangganan terhadap 

pendapatan asli daerah Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana implementasi parkir berlangganan di Kabupaten Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat efektivitas penerimaan retribusi parkir 

berlangganan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Jember 

2. Untuk mengetahui kontribusi penerimaan retribusi parkir berlangganan 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten jember 

3. Untuk mengetahui implementasi parkir berlangganan di Kabupaten Jember 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

a. Pemerintah 

Sebagai sumber refrensi terhadap Pemerintah daerah dalam upaya-upaya 

dan kebijakan dalam pemungutan retribusi khususnya retribusi parkir. Dilihat dari 

seberapa besar pengaruh efektifitas dan kontribusi retribusi parkir berlangganan  

terhadap Pendapatan Asli daerah (PAD), sehingga dapat digunakan untuk 

menunjang peningkatan perekonomian daerah guna tercapainya kesejahteraan 

masyarakat. 

b. Civitas Akademika Universitas Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi oleh 

peneliti lain baik mahasiswa Universitas Jember sendiri maupun mahasiswa lain 

yang ingin mengulas makalah tentang retribusi parkir berlangganan terhadap 

pendapatan asli daerah dengan objek penelitian yang sama dan dapat menambah 

refrensi yang ada dalam bidang pajak di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember. 

c. Penulis dan Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu penegtahuan dan 

wawasan penulis maupun pembaca hasil penelitian ini. 
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BAB 2. LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Penerimaan Daerah 

Bedasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah, penerimaan daerah adalah uang 

yang masuk ke kas daerah. Sumber penerimaan daerah bedasarkan Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 5 terdiri dari: pendapatan daerah dan 

pembiayaan. Pendapatan daerah bersumber dari pendapatan asli daerah, dana 

perimbangan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Pembiayaan adalah 

setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali atau pengeluaran yang akan 

diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun tahun-

tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan bersumber dari: sisa lebih perhitungan 

anggaran daerah, penerimaan pinjaman daerah, dana cadangan daerah, dan hasil 

penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan (Sari, 2016) 

 Pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang diperoleh dari sumber-

sumber wilayahnya. Dana perimbangan adalah dana yang bersumber dari 

penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional (APBN) yang 

dialokasikan kepada daerah untuk  membiayai kebutuhan daerah dalam rangka 

pelaksanaan desentralisasi. Dana perimbangan terdiri dari: dana bagi hasil, dana 

alokasi umum, dan dana alokasi khusus. Kelompok yang termasuk dalam lain-lain 

pendapatan daerah yang sah adalah pendapatan hibah dan pendapatan dana 

darurat. Pendapatan hibah adalah penerimaan daerah yang berasal dari pemerintah 

negara asing, badan/lembaga asing, badan/lembaga internasional, pemerintah, 

badan/lembaga dalam negeri atau perseorangan baik dalam bentuk devisa, rupiah 

maupun barang/jasa termasuk tenaga ahli dan pelatihan yang tidak perlu dibayar 

kembali. Pendapatan dana darurat adalah dana yang berasal dari APBN yang 

dialokasikan kepada daerah yang mengalami bencana nasional, peristiwa luar 

biaa, dan krisis solvabilitas (Sari, 2016) 
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2.1.2 Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Abdul Halim (2004:67) Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah 

penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri 

yang dipungut bedasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Sektor pendapatan daerah memegang peranan yang 

sangat penting, karena melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana suatu daerah 

dapat membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan daerah. (Irsandy et al, 

2014). Untuk meningkatkan penerimaan PAD, pemerintah daerah perlu 

melakukan analisis potensi-potensi yang ada di daerah dan mengembangkan 

potensi tersebut sebagai pemasukan daerah. Pengelolaan pendapatan asli daerah 

yang efektif dan efisien perlu dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi 

ekonomi daerah maupun perekonomian nasional. Kontribusi yang dicapai dari 

pendapatan asli daerah dapat terlihat dari seberapa besar pendapatan tersebut 

disalurkan untuk membangun daerah agar lebih berkembang dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sheila, 2013) 

Pajak daerah dan retribusi daerah dianggap sebagai sumber PAD yang 

terbesar sehingga pelaksanaannya haruslah jelas dan tidak menyimpang dari yang 

ditetapkan Undang-Undang. Pemerintah daerah dapat menentukan tarif 

bedasarkan Undang-Undang dan tidak bisa melebihi batas yang sudah ditetapkan 

sehingga kemampuan masyarakat untuk membayar pajak serta retribusi tidaklah 

terlalu berat. Pemerintah daerah dalam hal meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) haruslah dapat dengan bijak menyaring apa saja yang dapat dimasukkan 

kedalam penerimaan PAD dan ditetntukan dalam Peraturan Daerah. Dibutuhkan 

sosialisasi dari Pemerintah Daerah untuk memberikan informasi dan pemahaman 

yang seluas-luasnya mengenai PAD dan pentingnya bagi pembangunan daerah 

dan kesejahteraan kepada masyarakat. Transparasi anggaran harus dilaksanakan 

guna meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Pemerintah Daerah yang 

bersangkutan (Sheila, 2013) 

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah, 

pendapatan asli daerah diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan 
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lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Pajak Daerah adalah pungutan dari 

masyrakat oleh Negara bedasarkan Undang-Undang yang bersifat dapat dipasakan 

dan terutang oleh yang wajib membayarnya. Retribusi daerah adalah pungutan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang 

pribadi atau badan. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan antara 

lain bagi laba, dividen, dan penjualan saham milik daerah. Lain-lain PAD yang 

sah yaitu hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro, 

pendapatan bunga, keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, 

komisi, penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah, pendapatan denda atas 

keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, pendapatan denda pajak, pendapatan denda 

retribusi, pendapatan hasil eksekusi atas jaminan, pendapatan dari pengembalian, 

fasilitas sosial dan fasilitas umum, pendapatan dari penyelenggaran pendidikan 

dan pelatihan, dan pendapatan dari angsuran (Putriani, 2014) 

 

2.1.3 Retribusi Daerah 

 Salah satu sumber pemasukan pendapatan daerah selain dari pajak daerah 

juga berasal dari retribusi daerah. Menurut ketentuan Pasal 1 angka 64 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang 

dimaksud retribusi daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemeberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan diberikan oleh Pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi 

atau badan (Sheuila, 2013) Menurut Siahaan (2015:5) retribusi adalah 

pembayaran wajib dari penduduk kepala negara karena adanya jasa tertntu yamnh 

diberikan negara bagi penduduknya secara perorangan (Mega dan Inggriani, 

2016) 

 Ciri-ciri Retribusi Daerah antara lain: dipungut bedasarkan Undang-

Undang dan peraturan pelaksanaannya yang berlaku umum, dalam retribusi 

adanya prestasi yang berupa pembayaran dari masyarakat akan diberi jasa tuimbal 

baliknya secara langsung yang tertuju kepada individu yang membayar, uang hasil 

retribusi digunakan untuk pelayanan umu berkaitan dengan retribusi yang 
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bersangkutan, pelaksanaannya dapat dipaksakan dan paksaan itu umumnya 

bersifat ekonomis. Tujuan dari retribusi daerah adalah meningkatkan penyediaan 

layanan dan penyelenggaraan pemerintah dan sekaligus memperkuat otonomi 

daerah, karena yang ditentukan oleh hasil tersebut untuk memelihara atas 

kelangsungan pekerjaan, milik, dan jasa masyarakat. Objek retribusi adalah 

berbagi jenis jasa tertentu yang disediakan oleh pemerintah daerah, hanya jasa-

jasa yang menurut pertimbangan sosial ekonomi layak untuk dijadikan sebagai 

objek retribusi. Subjek dari retribusi adalah orang atau pribadi yang menggunakan 

jasa yang disediakan oleh pemerintah (Sheila, 2013) 

 Objek retribusi daerah terdiri dari: retribusi jasa umum, retribusi jasa 

usaha, retribusi perizinan tertentu. retribusi jasa umum adalah orang pribadi atau 

badan yang menggunakan pelayanan jasa umum yang bersangkutan. Retribusi 

jasa usaha adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan pelayanan jasa 

usaha yang bersangkjtan. Retribusi perizinan tertentu adalah orang pribadi atau 

badan yang memperoleh izin tertentu dari pemerintah daerah. Subjek retribusi 

terdiri dari: jasa umum, jasa usaha, dan perizinan tertentu. Jasa umum yaitu 

berupa pelayanan yang disediakan atau diberikan Pemerintah Daerah untuk tujuan 

kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau 

badan. Jasa usaha yaitu berupa pelayanan yang disediakan oleh Pemerintah 

Daerah dengan menganut prinsip komersil. Perizinan tertentu yaitu berupa 

kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang 

pribadi atau badan yang dimaksudkan untuyk pembinaan, pengaturan, 

pengendalian, dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan 

sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas teretntu guna 

melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan (Putriani, 

2014) 

 Bedasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009, Retribusi daerah 

dikelompokkan dalam 3 golongan, yaitu jasa retribusi jasa umum, retribusi jasa 

usaha, dan retribusi perizinan tertentu. Retribusi jasa umum terdiri dari: retribusi 

pelayanan kesehatan, retribusi pelayanan persampahan, retribusi penggantian 

biaya cetak kartu tanda penduduk dan akte catatn sipil, retribusi pelayanan 
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pemakaman dan penguburan mayat, retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum, 

retribusi pelayanan pasar, retribusi pengujian kendaraan bermotor, retribusi 

pemeriksaan alat pemadam kebakaran, retribusi penggantian biaya cetak peta, 

retribusi pengujian kapal perikanan. Retribusi jasa usaha terdiri dari: retribusi 

pemakaian kekayaan daerah, retribusi pasar grosir, retribusi tempat pelelangan, 

retribusi terminal, retribusi tempat khusus parkir, retribusi tempat 

penginapan/villa, retribusi penyedotan kakus, retribusi rumah potong hewan, 

retribusi pelayanan pelabuhan kapal, retribusi tempat rekreasi dan olahraga, 

retribusi penyeberangan diatas air, retribusi pengolahan limbah cair, dan retribusi 

penjualan produksi daerah. Retribusi perizinan tertentu terdiri dari: retribusi izin 

mendirikan bangunan, retribusi tempat penjualan minuman berakohol, retribusi 

izin gangguan, dan retribusi izin trayek (Putriani, 2014) 

 Menurut (Mardiasmo, 2009:17) terdapat prinsip dan sasaran penetapan 

tarif retribusi daerah. Retribusi jasa umum bedasarkan kebijakan daerah dengan 

mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan 

masyarakat dan aspek keadilan. Retribusi jasa usaha bedasarkan pada tujuan 

untuk memperoleh keuntungaan yang layak sebagaiaman keuntungan yang pantas 

diterima oleh pengusaha swasta yang beroperasi secara efisien dan berorientasi 

pada harga pasar. Retribusi perizinan tertentu bedasarkan pada tujuan untuk 

menutup atau seluruh biaya penyelenggaran pemberian izin yang bersangkutan 

(Putriani, 2014)    

 

2.1.4 Teori Retribusi 

Berawal dari pendapat James McMaster (1991), seorang pengajar ilmu 

ekonomi di sekolah Ilmu Administrasi Canberra, Australia, menyatakan retribusi 

didasari atas dua prinsip, yang pertama adalah “benefit principle”. Dibawah 

prinsip ini, mereka yang menerima kenikmatan langsung dari suatu pelayanan 

harus membayar sesuai dengan kebutuhan mereka. Prinsip kedua adalah “ability-

to-pay principle”, bedasarkan prinsip ini pengenaan tarif retribusi bedasarkan 

kemampuan dari wajib retribusi. Semakin rendah penghasilannya, maka semakin 
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rendah harga yang dikenakan dibanding dengan mereka yang tinggi 

penghasilannya (Levi Amos, 2008) 

Ronald C. Fisher (1996), seorang ahli keuangan negara dan daerah 

menyatakan teori retribusi sebagai berikut “Secara teoritis, pengenaan retribsi 

harus mencapau dua tujuan. Pertama, retribusi harus membuat wajib retribusi 

menghadapi harga sesungguhnya, atas keputusan konsumsi mereka, menciptakan 

suatu insentif untuk pilihan effisien. Tujuan yang kedua pengenaan retribusi untuk 

mengurangi ketergantungan pembiayaan dari pajak daerah” (Levi Amos, 2008) 

 

2.1.5 Retribusi Parkir 

Salah satu retribusi yang memberikan pengaruh bagi pendapatan asli daerah 

yaitu retribusi parkir. Retribusi parkir dalah pembayaran atas jasa pelayanan 

peneyediaan tempat parkir yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah. 

Retribusi parkir sebagai sumber pendapatan asli daerah yang bersumber dari 

masyarakat, dimana pengelolaannya dilakukan oleh Dinas Pendapatan 

Daerah.(Sheila, 2013) Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 12 

Tahun 2008 Tentang Retribusi Parkir Kendaraan Kabupaten Jember, retribusi 

parkir dibedakan menjadi dua, retribusi parkir berlangganan dan retribusi parkir 

harian. Retribusi parkir berlangganan adalah retribusi parkir yang dipungut selama 

1 tahun atau sampai dengan masa berlaku pajak kendaraan bermotor yang 

bersangkutan. Retribusi parkir harian adalah retribusi parkir yang dipungut 

sebagai pembayaran atas pelayanan penyediaan setiap 1 (satu) kali parkir pada 

tempat parkir di tepi jalan umum atau tempat lain yang disediakan oleh 

pemerintah daerah. 

Subjek dari retribusi parkir adalah pemakai jasa atau masyarakat yang 

memarkirkan kendaraan di tepi jalan umum atau tempat-tempat khusus. Objek 

retribusi parkir adalah penyediaan pelayanan parkir di tempat yang ditentukan 

oleh pemerintah daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.(Sheila, 2013) Bedasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 

12 Tahun 2008 objek retribusi adalah pelayanan penyediaan tempat parkir di tepi 

jalan umum atau untuk tempat lain yang disediakan oleh pemerintah kabupaten. 
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Subjek retribusi parkir kendaraan adalah orang pribadi atau badan hukum yang 

memiliki kendaraan bermotor yang mendapatkan pelayanan parkir di tepi jalan 

umum dan ditempat lain yang disediakan oleh pemerintah daerah. 

Menurut Siahaan, setiap kabupaten atau kota memiliki tarif pajak  parkir 

yang berbeda-beda. tarif pajak parkir paling tinggi ditetapkan sebesar 30%  dan 

sesuai dengan peraturan daerah kabupaten atau kota yang bersangkutan. 

Pemberian tarif pajak parkir yang berbeda-beda dimaksudkan untuk memberikan 

keleluasaan kepada pemerintah daerah dalam menetapkan tarif pajak sesuai 

dengan mondisi masing-masing daerah kabupaten/kota. Sesuai dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Jember Nomor 12 Tahun 2008 pasal 13 struktur besaran tarif 

Retribusi parkir 1 (satu) kendaraan ditetapkan sebagai berikut: Tarif retribusi 

parkir berlangganan untuk 1 tahun kendaraan bermotor roda 2 atau 3 sebesar Rp. 

20.000, kendaraan bermotor roda 4 sebesar Rp. 40.000, kendaraan bermotor 

dengan roda 6/ lebih sebesar Rp. 50.000, kendaraan bermotor jenis Angkutan 

Barang roda 4 dan jenis taksi argo sebesar Rp. 25.000. Tarif retribusi parkir harian 

setiap satu kali parkir: kendaraan bermotor roda 2 dan 3 sebesar Rp. 500, 

kendaraan bermotor beroda 4/ lebih sebesar Rp. 1.000, kendaraan bermotor 

dengan roda 6/ lebih sebesar Rp. 2.500 

 

2.1.6 Efektivitas Pajak 

Efektifitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat pencapaian hasil 

program dengan target yang ditetapkan. Secara sederhana efektifitas merupakan 

perbandingan antara outcomes dengna output (Djumhana, 2007:53) (Irsandy et 

all, 2014) Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau 

sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasioal dikatakan efektif apabila proses 

kegiatan mencapai tujua dan sasaran yang harus dicapai. Semakin besar kontribusi 

output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, 

maka semakin efektif proses kerja suatu unit. Efektivitas pendapatan asli daerah 

menurut (Halim, 2001) yaitu menggambarkan kemampuan pemerintah daerah 

dalam merealisasikan pendapatan asli daerah yang direncanakan dibandingkan 

dengan target yang ditetapkan bedsrkan potensi real daerah.(Sari, 2016) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 

 

Analisis Efektifitas Pajak Daerah yaitu analisis yang menggambarkan 

kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan 

bedasarkan potensi rill daerah. (Halim, 2004:135) (Irsandy et all, 2014) 

Efektivitas retribusi parkir menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

merealisasikan retribusi parkir yang direncanakan dibandingkn dengan target 

retribusi parkir yang telah ditetapkan.(Sari,2016) 

Rumus Perhitungan Efektifitas Retribusi Parkir: 

Realisasi Retribusi Parkir 

Rasio Efektivitas =              X 100% 

    Target Retribusi Parkir 

Sumber : (Irsandy et all, 2014) 

Kemampuan daerah dalam menjalankan tugas dikategorikan efektif 

apabila rasio yang dicapai minimal sebesar1 atau 100%, sehingga semakin tinggi 

rasio efektivitas berarti menggambarkan kemampuan daerah yang semakin 

baik.(Sari, 2016) Adapun kriteria penilaian efektivitas pengelolaan pajak dan 

retribusi daerah terhadap penerimaan PAD Kabupaten Jember sesuai dengan 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900.327 Tahun 1996, sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Tabel Interpretasi Efektivitas 

 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

< 40% Sangat tidak efektif 

40%-60% Tidak efektif 

60%-80% Cukup efektif 

80%-100% Efektif 

>100% Sangat efektif 

Sumber :Enggar, dkk: 2011(Sigit, 2015) 
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2.1.7 Kontribusi Pajak 

Kontribusi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pajak daerah 

memberikan sumbangan dalam penerimaan PAD, dengan membandingkan 

penerimaan pajak daerah periode tertentu dengan penerimaan PAD periode 

tertentu. Semakin besar hasilnya maka peranan pajak daerah terhadap PAD 

semakin tinggi, jika hasil perbandingannya kecil maka peranan pajak daerah 

terhadap PAD kecil. Analisis kontribusi retribusi parkir digunakan untuk  

mengetahui kontribusi dari penerimaan retribusi parkir dalam mendukung 

pendapatan daerah. Analisis ini dihitung dengan cara membandingkan antara 

realisasi penerimaan retribusi parkir dengan realisasi penerimaan pendapatan asli 

daerah.(Sari, 2016) 

Untuk menghitung kontribusi pajak parkir terhadap pendapatan asli daerah 

menggunakan rumus: 

 

Penerimaan Retribusi Parkir 

 Rasio Kontribusi =                       X 100% 

  Penerimaan Pendapatan Asli daerah 

Sumber : (Irsandy et all,2014) 

 

2.1.8 Implementasi 

Pengertian implementasi adalah suatu proses yang didalamnya termasuk 

manusia, dana, dan kemampuan organisasional baik oleh pemerintah maupun 

swasta untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pembuat kebijakan. 

Implementasi menurut Van Meter dan Van Horn (dalam Wahab 2008:65) adalah 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau pejabat-

pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijaksanaan. 

Pelaksanaan kebijakan merupakan proses untuk tercapainya suatu tujuan 

kebijaksanaan, karena penerapannya terhadap rakyat yang memiliki sifat 

berkembang dengan kesadaran nilai-nilai yang berkembang pula. (Dyah Ratna, 
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2010) Pelaksanaaan kebijakan haruslah berhasil, namun yang terkandung dalam 

kebijaksanaan tersebut harulah tercapai. Soenarko (2005:185) mengungkapkan 

pelaksanaan kebijakan dapat gagal, dikarenakan: 

1. Teori yang menjadi dasar kebijaksanaan itu tidak tepat 

2. Sarana yang dipilih untuk pelaksanaan tidak efektif 

3. Sarana itu mungkin tidak atau kurang dipergunakan sebagaiman mestinya 

4. Isi dari kebijaksanaan itu bersifat samar-samar 

5. Ketidakpastian faktor intern dan fakotr ekstern 

6. Kebijaksanaan yang ditetapkan itu mengandung banyak lubang 

7. Dalam pelaksanaannya kurang memperhatikan masalah teknis 

8. Adanya kekurangan akan tersedianya sumber-sumber pembantu 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan kebijakan menurut 

Soenarko (2005:186) yaitu: 

1. Persetujuan,dukungan, dan kepercayaan rakyat 

2. Isi dan tujuan kebijaksanaan haruslah dimengerti secara jelas terlebih dahulu 

3. Pelaksanaan haruslah mempunyai cukup informasi, terutama mengenai kondisi 

dan kesadaran masyarakat yang dikenai kebijaksanaan itu 

4. Pembagian pekerjaan yang efektif dalam pelaksanaan 

5. Pembagian kekuasaan dan wewenang yang rasional dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan 

6. Pemberian tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban yang memadai dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahuliu 

No  Peneliti  Judul  Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Feisly 

Kesek 

(2013) 

Efektivitas 

Dan 

Kontribusi 

Penerimaan 

Pajak Parkir 

Terhadap 

Pendapatan 

Asli Daerah 

Kota 

Manado 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

1. Tahun 2009-2012 

bervariasi, yaitu sangat 

efektif terjadi di tahun 2009 

sebesar 117,36% dan tahun 

2012 sebesar 155,80%, 

cukup efektif terjadi di 

tahun 2011 sebesar 89,23% 

dan kurang efektif terjadi di 

tahun 2010 sebesar 69,14%. 

2. Tahun 2009-2012 rata-

rata sebesar 1,65% yang 

berarti masih kurang. 

Meskipun demikian, secara 

presentasi masih sangat 

kecil kontribusinya terhadap 

PAD, namun secara nominal 

menunjukkan peningkatan 

yang signifikan terutama 

pada tahun 2011 dan 2012. 

Masih terdapat beberapa 

tempat dan kawasan yang 

memerlukan lahan parkir 

serta fasilitas untuk 

dikembangkan dan 

dimanfaatkan dengan baiuk 

sehingga hal itu dapat 

menjadi potensi-potensi 

yang baru untuk sektor 

perparkiran di Kota Mando 

dan menambah kontribusi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

 

bagi PAD, seperti yang akan 

ada di Rumah Sakit Siloam, 

pembangunan Star Square 

Manado sebagai pusat 

perbelanjaan mall yang 

baruu, Kawasan Boulevard. 

2. Nariana, 

Siti 

Khairiani

, ratna 

Juwita 

Analisis 

Kontibusi 

Pajak Parkir 

Terhadap 

Pendapatan 

Asli Daerah 

Kota 

Palembang 

Metode 

Kausalitas 

Bedasarkan hasil 

perhitungan regresi linear 

sederhana dari regresi 

partial menunjukkan bahwa 

konrtribusi pajak parkir 

berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah. Hal 

ini didasarkan pada t hitung 

sebesar 3,657 dengan nilai 

value sebesar 0,035 pada 

tingkat alfa 5%. Hasil 

perhitungan ini 

menunjukkan bahwa 

kontribusi yang diberikan 

oleh pajak parkir dapat 

meningkatkan penerimaan 

pendapatan asli daerah Kota 

Palembang 

3. Martinus 

Richard 

Norin 

Reswa 

Efektivitas 

Kebijakan 

parkir 

Berlanggan

an Dalam 

Meningkatk

an 

Pendapatan 

Asli Daerah 

Di 

Kabupaten 

Lamongan 

Metode 

Kualitatif 

1.Kebijakan parkir 

berlangganan di Kabupaten 

Lamongan telah berjalan 

secara efektif dan terlihat 

dari beberapa pencapaian 

indikator keefektivan, 

diantarannya: 

a. Kebijakan parkir 

berlangganan di Kabupaten 

Lamongan memiliki tujuan 

yang jelas. 

b. Dinas Perhubungan 

Kabupaten Lamongan 
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selaku organisasi palaksana 

kebijakan parkir 

berlangganan memiliki 

strategi dan inovasi. 

c. Kebijakan parkir 

berlangganan di Kabupaten 

Lamongan telah mampu 

menganalisis kebocoran 

pemasukan dari sektor 

parkir. 

d. Dinas Perhubungan telah 

bekerjasama dalam 

pelaksanaan kebijakan parir 

berlangganan ini dengan 

SAMSAT. 

e. Dinas Perhubungan telah 

mempersipakan anggota dan 

membuka lowongan untuk 

juru parkir. 

f. Dalam pelaksanaan 

kebijakan parkir 

berlangganan, sarana dan 

prasana juru parkir 

diperhatikan dengan baik. 

 

 Sumber : Jurnal dan Skripsi 

 

Perbedaan penelitian ini dengan peneitian sebelumnya adalah: 

1. Waktu penelitian dalam rentang waktu 2011-2015 

2. Objek penelitian yang diambil adalah Kabupaten jember 

3. Model penelitian ini merupakan hasil penggabungan dari beberapa model 

penelitian sebelumnya. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Pajak Daerah Retribusi 

Daerah 

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 

Yang Dipisahkan 

 

 

Lain-lain PAD 

Yang Sah 

 

Pajak Parkir 

Berlangganan 

Efektivitas Pajak 

parkir Berlangganan 

Kontribusi Pajak 

Parkir Berlangganan 

Implementasi Pajak 

Parkir Berlangganan 

Penerimaan Daerah 

Pendapatan daerah Pembiayaan 

Dana 

Perimbangan 
Pendapatan 

Asli daerah 

Lain-lain 

Pendapatan yang 
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 Dalam kerangka pemikiran di atas menggambarkan konsep penelitian 

bahwa penerimaan daerah bersumber dari pembiayaan dan pendapatan daerah. 

Peneliti berfokus pada pendapatan daerah, dimana pendapatan daerah bersumber 

dari pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan lain-lain penapatan yang sah. 

Peneliti berfokus pada Pendapatan Asli Daerah, PAD dibagi 4 Komponen yaitu 

Hasil pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, Retribusi Daerah, Pajak 

Daerah, dan Lain-lain PAD Yang sah. Peneliti lebih fokus dalam Retribusi dan 

Pajak daerah dengan mengambil Komponen Pajak Parkir Berlangganan. Terdapat 

tiga masalah yang diangkat peneliti mengenai Pajak Parkir Berlangganan yaitu 

untuk mengetahui Efektivitas, Kontribusi, dan Implementasi Pajak Parkir 

Berlangganan terhadap Pendapatan Asli daerah Kabupaten Jember. 

 

2.4 Hipotesis 

Mengacu pada landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat diturunkan 

hipotesis sebagai berikut : 

Ha1 :Pajak Parkir Berlangganan di Kabupaten Jember memiliki Tingkat yang 

efektif terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember. 

Ha2 : Pajak Parkir Berlangganan di Kabupaten jember memiliki Tingkat 

Kontribusi yang besar terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabuoaten 

Jember 

Ha3 : Implementasi Pajak Parkir Berlangganan di Kabupaten Jember sudah 

berjalan dengan baik. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 

mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel, dan keadaan 

yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang 

sebenarnya terjadi. Penelitian deskriptive kualitatif ini menafsirkan dan 

menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi dengan 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan suatu 

teori dalam pelaksanaannya dengan melaksanakan pengkajian data deskriptif yang 

akan dituangkan dalam bentuk laporan atau uraian (Feisly, 2013)  

Menurut (Sugiyono, 2014:14), metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sample sumber dan data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dilakukan dengan tringulasi. 

Analisis data bersifat induktif/kualitif, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada makna daripada generalisasi (Feisly, 2013) 

 

3.1.2 Waktu dan Tempat Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Jember dengan rentan waktu penelitian 

5 tahun dimulai dari 2011-2015. Waktu pengumpulan data dilakukan sekitar 

kurang lebih selama satu bulan. Dalam waktu tersebut penulis akan melakukan 

penelitian pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, Dinas Perhubungan 

Kabupaten Jember, dan beberapa kawasan parkir berlangganan yang ada di 

Kabupaten Jember. 
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3.1.3 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitaif adalah data yang dapat diukur dalam suatu skala 

numerik (angka). Sedangkan data kualitatif adalah data yang tidak dapat 

diukur dalam skala numerik Kuncoro (2003:124) Data kuantitatif berupa 

Daftar target dan Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Tahun 

2011-2015 serta Daftar Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Parkir 

berlangganan yang diperoleh dari objek penelitian, yaitu Dinas Pendapatan 

Daerah Kabupaten Jember dan Dinas Perhubungan Kabupaten Jember. 

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah Observasi dan wawancara 

kepada pengguna dan petugas parkir berlangganan di Kabupaten Jember.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dan 

primer. Data sekunder berupa target dan realisasi penerimaan Retribusi 

Parkir berlangganan dan Pendapatan Asli daerah Tahun 2011-2015 yang 

diperoleh dari Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Data 

primer berupa hasil observasi dan wawancara langsung kepada beberapa 

pengguna dan petugas parkir berlangganan di salah satu kawasan parkir 

berlangganan di Kabupaten Jember. 

 

3.1.4 Unit analisis 

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah efektivitas dan kontribusi 

retribusi parkir berlangganan terhadap Pendapatan Asli daerah Kabupaten Jember 

dengan kurun waktu penelitian 2011-2015. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam memperoleh data dan informasi yang akurat kebenarannya maka 

digunakan beberapa metode antara lain: 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26 
 

 

1. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan informasi mengenai data 

target dan realisasi penerimaan Retribusi Parkir berlangganan dan 

Pendapatan Asli daerah Kabupaten Jember dengan cara mengumpulkan, 

mencatat, dan menghitung data-data yang terkait dengan penelitian.  

2. Observasi 

Peneliti mencoba untuk mengamati beberapa kawasan parkir berlangganan 

di Kabupaten Jember. 

3. Wawancara 

Dalam pengumpulan data dilakukan wawancara kepada petugas Dinas 

Pendapatan daerah (DISPENDA) Kabupaten Jember, petugas Dinas 

Perhubungan Kabupaten Jember, dan beberapa petugas serta pengguna 

parkir berlangganan di salah satu kawasan parkir berlangganan di 

Kabupaten Jember guna memperoleh informasi tambahan mengenai Pajak 

Parkir dan penerapannya serta Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember. 

3.3 Metode Analisis Data 

3.3.1 Metode Analisis Deskriptif 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu 

penelitian dengan mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis data angka agar 

dapat memberikan gambaran mengenai suatu keadaan tertentu sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. Perhitungan angka-angka menggunakan rumus efektivitas dan 

kontribusi atau mengukur rasio. 

 

3.3.2 Analisis Efektivitas 

 Analisis efektifitas retribusi daerah yaitu analisis yang menggambarkan 

kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan 

bedasarkan potensi rill daerah. (Halim, 2004:135) (Irsandy et all, 2014) 
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 Adapun cara untuk mengukur efektivitas pemungutan retribusi adalah 

sebagi berikut: 

 

Realisasi Retribusi Parkir 

Rasio Efektivitas =              X 100% 

    Target Retribusi Parkir 

Sumber : (Irsandy et all, 2014) 

Dari pengertian efektivitas tersebut disimpulkan bahwa efektivitas bertujuan 

untuk mengukur rasio keberhasilan, semakin besar rasio maka semakin efektif, 

standar minimal rasio keberhasilan adalah 100% dimana realisasi sama dengan 

target yang telah ditentukan.Untuk menilai tingkat efektivitas retribusi parkir 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 Tabel Interpretasi Efektivitas 

 

 

Persentase Kriteria 

>100% Sangat efektif 

90 - 100% Efektif 

80 - 90% Cukup efektif 

60 - 80% Kurang efektif 

<60% Tidak efektif 

Sumber: Kepmendagri No.690.900-327, Tahun 1996(dalamDwirandra:2008) 

 

3.3.3 Analisis Kontribusi 

 Analisis kontribusi retribusi daerah digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi yang dapat disumbangkan dari penerimaan retribusi parkir 

terhadap retribusi daerah, maka dibandingkan antara realisasi penerimaan retribusi 

terhadap retribusi daerah, sedangkan analisis kontribusi retribusi daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

yang dapat disumbangkan dari retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah 
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khususnya retribusi parkir. (Irsandy et all, 2014) Untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi yang dapat disumbangkan dari retribusi parkir terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember dapat digunakan rumus:   

 

Penerimaan Retribusi Parkir 

 Rasio Kontribusi =                       X 100% 

  Penerimaan Pendapatan Asli daerah 

Sumber : (Irsandy et all,2014) 

Untuk menilai kriteria kontribusi retribusi parkir dapat terlihat pada tabel. 

Tabel 3.2 Klasifikasi Kriteria Kontribusi 

 

Persentase Kriteria 

0,00% - 10% Sangat kurang 

10,10 %- 20% Kurang 

20,10% - 30% Sedang 

30,10% - 40% Cukup baik 

40,10% - 50% Baik 

Diatas 50% Sangat baik 

Sumber:Tim Litbang Depadagri-Fisipol UGM 1991 (dalam Yulia Anggara Sari: 2011) 

 

3.4 Definisi Operasional 

 Definisi operasional bertujuan agar vaiabel penelitian, baik variabel 

dependen ataupun variabel independen yang telah ditetapkan dapat 

dioperasionalkan secara maksimal tanpa terjadi pemahaman yang tidak tepat dan 

meluasnya cakupan permasalahan, maka terdapat batasan-batasan mengenai 

variabel-variabel yang digunakan yaitu: 

 

1. Pendapatan Asli Daerah 

Menurut UU No. 33 Tahun 2004 mengenai Perimbangan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, Pendapatan Asli Daerah, 
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selanjutnya disebut PAD adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang 

dipungut bedasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

2. Efektivitas Retribusi Parkir 

Efektivitas Retribusi Parkir adalah analisis yang menggambarkan 

kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang direncanakan dibandingkan dengan target yang 

ditetapkan bedasarkan potensi rill daerah khususnya retribusi parkir. 

3. Kontribusi Retribusi Parkir 

Kontribusi digunakan untuk mengetahui sejauh mana retribusi daerah 

(retribusi parkir) memberikan sumbangan dalam penerimaan PAD, dengan 

membandingkan penerimaan retribusi parkir periode tertentu dengan 

penerimaan PAD periode tertentu 

4. Implementasi 

Implementasi adalah suatu proses yang didalamnya termasuk manusia, 

dana, dan kemampuan organisasional baik oleh pemerintah maupun 

swasta untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pembuat 

kebijakan. 
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BAB 5. PENUTUP 

Dalam  Bab 5 akan  memaparkan dua bagian yaitu bagian kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas, kontribusi 

dan impelmentasi retribusi parkir berlangganan terhadap pendapatan asli daerah. 

Selain itu juga akan menguraikan saran terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan mengenai retribusi parkir. 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Secara keseluruhan tingkat efektivitas penerimaan retribusi parkir Kabupaten 

Jember pada tahun 2011-2015 dapat dikategorikan sangat efektif, karena 

presentasenya melebihi 100%. Tahun 2011 tingkat efektivitas mencapai 97%  

dapat dikatakan efektif, tahun 2012 dan 2013 adalah  103% dan 105% atau 

sangat efektif, tahun 2014 98% efektif dan tahun 2015 mencapai 101% dapat 

dikatakan sangat efektif. 

2. Secara keseluruhan tingkat konrribusi penerimaan retribusi parkir 

berlangganan Kabupaten Jember pada tahun 2011-2015 dapat dikategorikan 

cukup baik, karena rata-rata dari tahun 2011-2015 presentasenya mencapai 

35%. Tahun 2011 tingkat kontribusi mencapai 39 % dapat dikatakan cukup 

baik. Tahun 2012 mencapai 37%, tahun 2013 mencapai 36%, tahun 2014 

mencapai 32, dan  tahun 2015 mencapai 31%. 

3. Implementasi retribusi parkir berlangganan di Kabupaten Jember dapat 

dikatakan tidak sesuai engan peraturan yang berlaku. Rata- rata pengguna 

jasa parkir berlangganan masih memberi upah kepada petugas parkir, dan 

terdapat beberapa petugas juru parkir yang sengaja mengikuti pengguna jasa 

parkir supaya mereka memberikan upah kepada mereka. 
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5.2 Saran 

 

1. Bedasarkan hasil penelitian secara umum tingkat efektivitas retribusi 

parkir berlangganan di Kabupaten Jember dikatakan sangat efektif, untuk 

kedepannya diharapkan dinas pendapatan yang bekerjasama dengan dinas 

perhubungan dapat meningkatkan atau minimal mempertahankan tingkat 

efektivitas retribusi parkir berlanggana terhadap pendapatan asli daerah. 

2. Secara umum kontribusi retribusi parkir berlangganan terhadap 

pendapatan asli daerah Kabupaten Jember dapat dikatakan cukup baik, 

diharapkan untuk periode tahun selanjutnya retribusi parkir berlangganan 

memberikan kontribusi yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya, 

karena dari tahun 2012-15 terjadi penurunan sedikit demi sedikit. 

3. Bedasarkan hasil penelitian, implementasi retribusi parkir berlangganan di 

Kabupaten Jember dapat dikatakn tidak sesuai dengan paeraturan yang 

berlaku. Diharapkan untuk dinas perhubungan lebih memperketat lagi 

pengawasan terhadap petugas juru parkir agar tidak menerima atau 

meminta uang kepada pengguna jasa parkir berlangganan. Sosialisasi 

terhadap pengguna jasa parkir perlu ditingkatkan agar masayarakat tau 

tentang peraturan retribusi parkir berlanggganan di Kabupaten Jember, 

dengan melakukan penyampaian tentang retribusi parkir berlangganan 

ketika masyarakat membayar pajak kendaraan bermotor dan retribusi 

parkir berlangganan di kantor samsat. 
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Lampiran 1 : 

 

Lampiran 1.1 Tabel Interpretasi Efektivitas 

 

Persentase Kriteria 

>100% Sangat efektif 

90 - 100% Efektif 

80 - 90% Cukup efektif 

60 - 80% Kurang efektif 

<60% Tidak efektif 

Sumber: Kepmendagri No.690.900-327, Tahun 1996(dalamDwirandra:2008) 

Lampiran 1.2 Kalsifikasi Kriteria Kontribusi 

 

Persentase Kriteria 

0,00%-10% Sangat kurang 

10,10% - 20% Kurang 

20,10 %- 30% Sedang 

30,10 %- 40% Cukup baik 

40,10% - 50% Baik 

Diatas 50% Sangat baik 

Sumber:Tim Litbang Depadagri-Fisipol UGM 1991 (dalam Yulia Anggara Sari: 2011) 
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Lampiran 2 

 

Lampiran 2.1 Hasil perhitungan Efektivitas Retribusi Parkir Berlangganan 

di Kabupaten Jember 

Tahun 2011 =   X 100% 

  = 97% 

Penerimaan retribusi parkir berlangganan Kabupaten Jember tahun 2011 

dikategorikan efektif.  

Tahun 2012 =   X 100% 

   = 103% 

Penerimaan retribusi parkir berlangganan Kabupaten Jember tahun 2012 

dikategorikan sangat efektif.  

 

Tahun 2013 =   X 100% 

   = 105% 

Penerimaan retribusi parkir berlangganan Kabupaten Jember tahun 2013 

dikategorikan sangat efektif.  

 

Tahun 2014 =   X 100% 

   =98% 

Penerimaan retribusi parkir berlangganan Kabupaten Jember tahun 2014 

dikategorikan efektif.  

 

Tahun 2015 =   X 100% 

   = 101% 

Penerimaan retribusi parkir berlangganan Kabupaten Jember tahun 2015 

dikategorikan sangat efektif.  
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Lampiran 3 

Lampiran 3.1 Hasil perhitungan Kontribusi Retribusi Parkir Berlangganan 

di Kabupaten Jember 

Tahun 2011 =   X 100% 

  = 39% 

Tahun 2012 =   X 100% 

  = 37% 

Tahun 2013 =   X 100% 

  = 36% 

Tahun 2014 =   X 100% 

  = 32% 

Tahun 2015 =   X 100% 

  = 31% 
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Lampiran 4 

 

Lampiran 4.1 Tabel Data Observasi Pelanggan Parkir Berlangganan Yang 

Membayar dan Tidak Zona A Kabupaten jember Hari Sabtu 8 Juli 2017 

 

Zona A Waktu  Yang 

bayar 

Yang tidak membayar Jumlah  

Jalan Gajah Mada 10.00-

12.00 

WIB 

19 7 26 

Jalan Melati 12.30-

14.30 

WIB 

23 2 25 

Jalan Sultan Agung 14.00-

16.00 

WIB 

28 6 34 

 

Lampiran 4.2 Tabel Data Observasi Pelanggan Parkir Berlangganan Yang 

Membayar dan Tidak Zona B Kabupaten jember Hari Minggu 9 Juli 2017 

 

Zona B Waktu  Yang 

bayar 

Yang tidak membayar Jumlah  

Jalan PB Sudirman 18.00-

20.00 

WIB 

20 2 22 

Jalan Diponegoro 10.00-

12.00 

WIB 

32 3 35 

Jalan Untung Suropati 12.30-

14.30 

WIB 

28 3 31 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


52 
 

 

Lampiran 4.3 Tabel Data Observasi Pelanggan Parkir Berlangganan Yang 

Membayar dan Tidak Zona C Kabupaten jember Hari Sabtu 15 Juli 2017 

 

Zona C Waktu  Yang 

bayar 

Yang tidak membayar Jumlah  

Jalan A Yani 08.00-

10.00 

WIB 

24 7 31 

Jalan Trunojoyo 10.30-

12.30 

WIB 

21 3 24 

Jalan letjen panjaitan 13.00-

15.00 

WIB 

18 1 19 

 

Lampiran 4.4 Tabel Data Observasi Pelanggan Parkir Berlangganan Yang 

Membayar dan Tidak Zona D Kabupaten jember Hari Minggu 16 Juli 2017 

 

Zona D Waktu  Yang 

bayar 

Yang tidak membayar Jumlah  

Jalan Gajah Mada 

Selatan 

08.00-

10.00 

WIB 

18 4 22 

 

 

Jalan Saman Hudi 10.30- 

12.30 

15 3 18 
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Lampiran 4.5 Tabel Data Observasi Pelanggan Parkir Berlangganan Yang 

Membayar dan Tidak Zona E Kabupaten jember Hari Minggu 16 Juli 2017 

 

Zona E Waktu  Yang 

bayar 

Yang tidak membayar Jumlah  

Jalan Jawa 13.00-

15.00 

WIB 

20 3 23 

Jalan Kalimantan 15.15-

17-15 

WIB 

14 2 16 

Jalan Sumatera 18.00-

20.00 

WIB 

43 8 51 

 

Lampiran D.1 kuesioner antara peneliti dengan pengguna dan petugas juru 

parkir berlangganan di Kabupaten Jember 

Petugas parkir: 

1. Berapa gaji perbulan petugas juru parkir berlangganan? 

2. Mengapa rata-rata petugas juru parkir menerima imbalan yang diberi oleh 

pengguna jasa parkir? 

3. Apakah ada saran untuk kedepanya agar petugas juru parkir bisa 

menerapkan sesuai peraturan yang berlaku? 

Pengguna jasa parkir: 

1. Apakah saudara mengetahui tentang retribusi parkir berlangganan? 

2. Mengapa rata-rata pengguna jasa parkir masih memberi imbalan kepada 

petugas jasa parkir? 

3. Apakah saudara terasa terganggu dengan adanya petugas parkir yang 

mengikuti anda ketika hendak pergi dari tempat parkir? 
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4. Lampiran D2 foto-foto 
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